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xi + 55  halaman : tabel, gambar, lampiran 
Air merupakan komponen dari lingkungan yang sangat penting bagi 
kehidupan. kualitas air meliputi parameter fisik, kima dan mikrobiologis. Kualitas 
fisik air seringkali menjadi ukuran terhadap ekosistem air dan kesehatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik air, warna, bau, rasa,suhu 
dan kekeruhan sebelum dan sesudah pengolahan mengunakan media filtrasi dual 
media dan campuran media pada air bersih mata air. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah “experimental” untuk mengukur 
penurunan tingkat kekeruhan. Variabel terikat adalah kualitas fisik air warna, bau 
rasa, suhu yang diukur mengunakan metode visual dan alat thermometer. Sampel 
yang diuji adalah air bersih dari mata air di Kelurahan Nonbes. Data primer 
terolah dari hasil  pemeriksaan laboratorium terhadap parameter tingkat kekeruhan 
sebelum dan sesudah pengolahan dan analisa datanya secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan kualitas fisik air (warna, bau  rasa dan suhu) 
sebelum dan sesudah pengolahan menggunakan dual media dan media campuran 
menunjukan memenuhi syarat kesehatan yaitu tidak berbau, tidak berwarna dan 
tidak berasa. Prosentase penurunan tingkat kekeruhan dual media sebesar 24,19% 
dan media campuran sebesar 39,67%. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penurunan tingkat 
kekeruhan antara dual media dan media campuran. Dari kedua jenis media filtrasi 
ini masing-masing, yang paling efisien adalah pada media campuran. Disarankan 
kepada peneliti lain untuk melajutkan dengan media arang buah lontar dan dengan 
ketebalan media yang berbeda dalam menurunkan kekeruhan air.  
Kata kunci : kualitas fisik air, filtrasi  
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xi + 55 pages : table, picture, attachment 
Water is component of the enviroment thst is very important for life. 
Water quality includes physical, chemical and microbiological parameters. The 
physical quality of water is often a measure of water ecosystem and human health. 
This study aims to determine the physical quality of water,color,odor, 
taste,temperature and turbidity before and aften treatmen using dual media 
filtration media and a mixture of media on clean water springs. 
This type of researsch is “experimental” because in this study the main 
variabel is a decrease in the level of turbidity. While the related variables are the 
physical quality of water, color,smell,taste and temperature measured using visual 
methods clean water from a spring in a Nonbes village. Primary data is processed 
from the results of laboratory tests and descriptive data analysis using formulas. 
The research results obtained that the physical quality of water (colour, 
odor, taste and temperature) before and after treatment used dual media and mixed 
media was in healthy requirements. The percentage of decreased of turdidity level 
in dual media processing was 24,19 % and mixed media was  39,67%. 
The conclusion that can be taken is the difference in the decrease in 
turbidity level between dual media and mixed media. Of these two types of 
filtration respectively, the most afficient is in mixed media. It is recommended for 
other researchers to continue with good media thicknesses in reducing water 
turbidity. 
 
Keyword          : physical water quality, filtration 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Air merupakan komponen dari lingkungan yang sangat penting bagi 
kehidupan. Air merupakan kebutuhan utama dalam proses kehidupan di bumi, 
sehingga tidak ada kehidupan seandainya di bumi tidak ada air (Chandra, 
2007). Air adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabilah telah 
dimasak. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan  RI No. 416/ MENKES/ 
PER/IX/1990.    
Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan masyarakat RT 20 RW 10 
Kelurahan Nonbes  Kecamatan Amarasi  Kabupaten Kupang dan survei awal 
yang dilakukan  bahwa air bersih yang masyarakat gunakan untuk memenuhi 
keperluan sehari-hari, memasak mencuci, mandi, dan lain-lain  secara  
kualitasnya air tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa tetapi adanya 
benda-benda kecil yang mengapung didalam air dan membuat airnya menjadi 
kotor hal ini yang dikeluhkan oleh masyarakat akan tetapi kesulitan air bersih 
yang membuat masyarakat khususnya RT 20 RW 10 tetap menggunakan air 
bersih yang bersumber dari mata air Nonbes tersebut.   
Dari hasil pemeriksaan pada sumber mata air Nonbes memiliki tingkat 
kekeruhan 155 NTU yang merupakan indikator bahwa air bersih dari mata air 




perlu ada perbaikan, karena begitu pentingnya air bagi kehidupan manusia 
maka berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk menghasilkan air yang 
memenuhi syarat dari segi kualitas fisik, kimia maupun bekteriologisnya 
salah satu upaya yang dilakukan adalah penerapan berbagai teknologi  
pengolahan (penyaringan) dari teknologi sederhana hingga teknologi yang 
canggih (Kusnaedi, 2010)  
Hasil survei yang dilaksanakan di Kecamatan Amarasi  khususnya RT 
20 RW 10  menunjukkan bahwa masyarakat tetap menggunakan sumber mata 
air tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yaitu mencuci, mandi, 
memasak dan lain-lain. Oleh karena itu perlu  dilakukan proses pengolahan 
air sederhana untuk mengurangi tingkat kekeruhan pada sumber mata air 
tersebut. Penyaringan (filtrasi) merupakan proses pemisahan padatan yang 
terlarut didalam air. 
Pada proses ini, jenis filtrasi yang digunakan yaitu saringan pasir cepat 
terdiri dari filtrasi dual media merupakan kombinasi dua media dengan 
ketebalan yang berbedah maupun ketebalan media yang sama sedangkan 
media campuran merupakan kombinasi media filtasi yang lebih dari dua 
media dengan ketebalan yang sama maupun dengan ketebalan media yang 
berbeda. Filter berperan memisahkan air dari partikel – partikel padatan. 
Bahan padatan yang disaring untuk dipisahkan dari air antara lain kayu, daun, 
pasir dan lumpur. Media yang digunakan untuk filter memiliki syarat, yaitu 
pori – pori yang berukuran sesuai dengan ukuran padatan yang akan disaring 




lain pasir, filter sponge, arang, kerikil dan batu. Pasir digunakan fungsinya 
untuk mengurangi atau mnyaring kandungan lumpur dan bahan - bahan padat 
yang terdapat di dalam air. Arang batok kelapa disebut juga sebagai karbon 
aktif dapat berfungsi  untuk menurunkan warna, bau, rasa, kekeruhan, 
kesadahan,  dan zat organik dari air. Daya serap arang batok kelapa dalam 
proses penyaringan air tergantung dari jumlah senyawa karbonnya dengan 
rata-rata serap > 60%. Filter sponge  yang digunakan  sebagai media 
penyangga untuk menahan media filter supaya tidak berceceran dan juga 
menyaring padatan yang berukuran kecil di dalam air.  Kerikil  digunakan 
fungsinya  untuk menyaring padatan yang berukuran sedang dan  besar di 
dalam air  (Alamsyah, 2006).  
Dari uraian diatas, Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
filtrasi dengan metode sederhana yang berjudul “ Perbaikan Kualitas Air 
Dengan Proses Filtrasi sederhana Skala Rumah Tangga”. 
 
B. Rumusan  Masalah 
Bagaimanakah kualitas fisik air sebelum dan sesudah pengolahan 
dengan menggunakan proses filtrasi sederhana? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui efisiensi penurunan kualitas fisik air sebelum dan 






2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengukur warna, bau, rasa, suhu air bersih yang dimanfaatkan 
masyarakat di RT 20 RW 10  Kelurahan Nonbes Kecamatan Amarasi 
Kabupaten Kupang sebelum dan sesudah pengolahan menggunakan 
filtrasi dual media; 
b. Untuk mengukur warna, bau, rasa, suhu air bersih yang dimanfaatkan 
masyarakat di RT 20 RW 10  Kelurahan Nonbes Kecamatan Amarasi 
Kabupaten Kupang sebelum dan sesudah pengolahan menggunakan 
filtrasi campuran media; 
c. Untuk mengetahui tingkat kekeruhan air bersih yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat di RT 20 RW 10  Kelurahan Nonbes Kecamatan 
Amarasi Kabupaten Kupang sebelum dan sesudah pengolahan 
menggunakan filtrasi dual media dan campuran media; 
d. Untuk menghitung efisiensi penurunan tingkat kekeruhan air bersih 
yang dimanfaatkan masyarakat di RT 20 RW10  Kelurahan Nonbes 
Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang pada filtrasi dual media dan 
campuran media 
 
D. Manfaat  Penelitian 
1. Bagi Instansi Terkait 
Diharapkan dengan  hasil penelitian ini dapat  memberikan informasi serta 
masukan kepada Puskesmas Oekabiti Kelurahan Nonbes, RT 20 / RW 30 
terkait dalam menerapkan cara pengolahan air bersih dengan filtrasi 




2. Bagi Institusi Pendidikan 
Menambah bahan kepustakaan dibidang pengolahan air bersih filtrasi 
dengan metode sederhana menggunakan saringan pasir. 
3. Bagi Peneliti 
Untuk menambah  pengetahuan dan wawasan mengenai cara pengolahan 
air bersih dengan metode filtrasi sederhana. 
4. Bagi Masyarakat 
Sebagai contoh cara pengolahan air sederhana skala rumah tangga yang 
dapat diaplikasikan masyarakat dalam mengkonsumsi air bersih. 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Dalam penelitian ini dalam ilmu kesehatan lingkugan yang berkaitan 
dengan cara pengolahan air bersih. 
2. Lingkup Lokasi 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di RT 20 RW 10 Kelurahan Nonbes 
Kecamatan Amarasi untuk pengambilan sampel dan di Kampus Jurusan 
Kesehatan Lingkungan untuk perlakuan dan pemeriksaan sampel. 
3. Lingkup waktu 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2019 
4. Lingkup Sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah air bersih yang digunakan oleh  








A. Pengertian Air Bersih 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 
416/Menkes/Per/IX/1990, Air bersih adalah air yang digunakan untuk 
keperluan sehari- hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat 
diminum setelah dimasak. Seperti yang telah diuraikan di depan bahwa di 
alam ini tidak ada air murni, dengan demikian air yang ada, tidak murni dan 
tampak bersih. Air dari mata air, sumur ataupun yang berasal dari sungai dan 
lain-lain, memang sepintas terlihat bersih, kecuali ada pengaruh tertentu 
misalnya setelah hari hujan, sehinga air tampak keruh. Warna yang dapat 
ditangkap oleh indera mata sangat berbatas. Indera pengelihatan hanya 
mampu untuk dapat mengindera benda atau partikel yang berukuran lebih 
dari 50 micron dan partikel yang berukuran lebih kecil dari 50 micron tidak 
ada tampak oleh mata telanjang (Pitojo & Purwantoyo, 2002). 
Standar mutu air minum atau air bersih untuk kebutuhan rumah tangga 
ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.907/MENKES/SK/VII/2002 tentang syarat- syarat dan Pengawasan 
Kualitas Air Minum. Standar baku air minum tersebut disesuaikan dengan 
standar internasional yang dikeluarkan oleh WHO adalah Air yang melalui 
proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat 




 Jenis-jenis air minum yang dimaksud meliputi ; 
1. Air yang didistribusikan melalui pipa untuk keperluan Rumah Tangga, 
2. Air yang didistribusi melalui tengki air, 
3. Air kemasan, 
4. Air yang digunakan untuk produksi bahan makanan dan miuman yang 
disajikan untuk masyarakat atau keluarga. 
Penelitian Sulastri dan Nurhayati (2014) tentang pengaruh media filtrasi 
arang aktif, kerikil spon, pasir  terhadap kekeruhan, warna dan pada air telaga 
di Desa Balong Panggan. Berdasarkan hasil penelitan di atas dengan 
memperbaikit kualitas air dengan proses filtrasi 1 dengan ketebalan  
komposisi media spon 5 cm,  ijuk 10 cm, kerikil  20 cm, pasir 20 cm dan 
proses filtrasi ke 2 komposisi media spon 5 cm, ijuk 10 cm,  kerikil  20 cm, 
pasir 20 cm dan arang aktif 20 cm penggunaan alat tersebut mampu 
menurunkan kekeruhan pada air sebesar 89,41 % dan warna (90,91) karena 
semakin banyak media arang aktif maka semakin banyak kadar kekeruhan 
diabsorbsi oleh arang aktif.  
Untuk mencukupi kebutuhan sehari hari masyarakat di desa balong 
panggang menggunakan air telaga. Banyaknya keluhan masyarakat mengenai 
air telaga yang keruh dan berwarna di musim hujan maupun kemarau. 
Dengan demikian maka penelitian mencoba menggunakan teknologi tepat 
guna dalam menurunkan kekeruhan dan warna dengan menggunakan media 
pengolah pasir, ijuk, kerikil dan karbon aktif agar air yang digunakan layak 




a. Syarat fisika meliputi : kekeruhan, temperatur, warna dan bau. 
b. Syarat kimia meliputi : pH, kesadahan dan senyawa yang tidak 
mengandung kimia beracun.  
c. Syarat biologi meliputi : tidak mengandung bakteri pathogen misalnya 
bakteri golongan E.Coli dan salmonella.  
Beberapa upaya sehubungan dengan perkembangan teknologi dalam 
penyediaan dan pemanfaatan air diantarannya adalah teknologi tepat guna. 
Teknologi ini khususnya diperlukan untuk masyarakat pedesaan karena 
masyarakat pedesaan memerlukan teknologi tepat guna yang sederhana, 
efektif, efisien dan murah. Untuk mendapatkan air bersih dengan cara yang 
mudah dan relative murah, misalnya dengan cara penyaringan sederhana 
(filtrasi) dengan menggunakan media penyaringan antara lain: filter sponge, 
pasir, kerikil, ijuk dan arang aktif. Teknik pengolahan air bersih dengan cara 
Filtrasi (penyaringan) merupakan  proses pemisahan antara padatan dan 
koloid dengan cairan. Proses penyaringan bisa juga merupakan proses awal 
(primary treatment) (Kusnaedi, 2010). 
  
B. Karakteristik badan air 
Badan air dicirikan oleh tiga komponen utama, yaitu komponen 
hidrologi, komponen fisika-kimia, dan komponen biologi. Penilaian kualitas 
suatu badan air harus mencakup ketiga komponen tersebut.  Siklus 
hidrologis ini dapat pula dilihat adanya berbagai sumber air tawar yang 
dapat pula diperkirakan kualitas dan kuantitasnya secara sepintas. Sumber-




a. Air permukaan yang merupakan air sungai dan danau. 
b. Air tanah yang tergantung kedalamannya bisa disebut air tanah  dangkal 
atau air tanah dalam. 
c. Air angkasa, yaitu air yang berasal dari atmosfir, seperti hujan dan salju. 
1. Air Permukaan (surface water) 
Air permukaan adalah air yang berada di sungai, danau, waduk, 
rawa dan badan air lain, yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah tanah. 
Areal tanah yang mengalirkan air ke suatu badan air disebut watersheds 
atau drainage basins. Air yang mengalir dari daratan menuju suatu badan 
air disebut lapisan permukaan (surface run off), dan air yang mengalir di 
sungai menuju laut  disebut  aliran air sungai (river run   off).  Sekitar 
69% air yang masuk ke sungai berasal dari hujan, pencairan es/salju dan 
sisanya berasal dari air tanah. Wilayah disekitar daerah aliran sungai yang 
menjadi tangkapan air disebut catchment basin. 
Air hujan yang jatuh ke bumi dan menjadi air permukaan memiliki 
kadar bahan - bahan terlarut atau unsur hara yang sangat sedikit, bersifat 
asam, dengan pH 4. Hal ini disebabkan air hujan melarutkan gas-gas yang 
terdapat di atmosfer, misalnya gas karbondioksida (CO2), Sulfur (S) dan 
Nitrogen Oksida (NO2) yang dapat membentuk asam lemah. Setelah jatuh 
ke permukaan bumi, air hujan mengalami kontak dengan tanah dan 
melarutkan bahan - bahan yang terkandung di dalam tanah.  Perairan 
permukaan diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama, yaitu  badan 




waduk  (reservoir), rawa (wetland) dan badan air mengalir (flowing 
water atau lotik), salah satu contoh perairan mengalir adalah sungai, 
sungai dicirikan oleh arus yang searah dan relatif kencang   dengan 
kecepatan berkisar antara 0,1- 1,0 m/detik serta sangat dipengaruhi oleh 
waktu, iklim dan pola drainase. 
2. Air Tanah (ground water) 
Air tanah merupakan air yang berada di bawah permukaan tanah. Air 
tanah ditemukan pada akifer. Pergerakanya sangat lambat, kecepatan arus 
berkisar 10-10– 10-3 m/detik dan dipengaruhi oleh porositas  permeabilitas 
dari lapisan  tanah  dan  pengisian  kembali  air (recharge). Karakteristik   
utama  yang  membedakan  air  tanah  dari  air  permukaan   adalah 
pergerakan yang sangat lambat dan waktu tinggal (residence time) yang 
sangat lama, dapat mencapai puluhan bahkan ratusan tahun. Karena 
pergerakan  yang sangat lambat dan waktu tinggal  yang  lama  tersebut,  
air  tanah  akan  sulit  untuk  pulih  kembali  jika  mengalami pencemaran.  
         Air dalam tanah dapat  dibedakan atas empat   golongan 
diantaranya: air mengalir, air kapiler  air senyawa dan mata air. Air 
mengalir, terdapat di tanah setelah turun hujan atau genangan dari selokan 
atau sungai. Air ini kemudian akan turun ke lapisan bawah oleh gaya 
gravitasi sampai pada lapisan batuan yang tak tembus air. Aliran air 
ini akan dipercepat jika tanah longgar, berpasir atau di lereng. Air 




Air mengandung terlarut atau berupa koloid berbagai bahan 
anorganik dan organik. Air senyawa, ialah air yang berada dalam 
senyawa mineral, air jenis ini tak dapat dipergunakan langsung oleh 
tanaman. Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke 
permukaan tanah. Mata air yang berasal dari air tanah dalam hampir tidak 
terpengaruh oleh musim dan kualitas maupun kuantitasnya sama dengan 
keadaan air dalam. Sedangkan menurut kegunaannya, air pada sumber air 
dibedakan menjadi empat golongan yaitu: 
1. Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum 
secara langsung tanpa harus diolah terlebih dahulu. 
2. Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk 
diolah sebagai air minum dan keperluan rumah tangga. 
3. Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan 
perikanan dan peternakan. 
4. Golongan  D,  yaitu  air yang  dapat  digunakan  untuk  keperluan 
pertanian dan dapat dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri 
dan listrik tenaga air. 
Air tanah dangkal dan air permukaan dapat berkualitas baik andai 
kata tanah sekitarnya tidak tercemar, oleh karenanya air permukaan dan 
air tanah dangkal sangat bervariasi kualitasnya. Air permukaan dapat 
mengandung banyak zat organik  yang mudah terurai yang merupakan 
makanan bagi bakteri. Kesemuanya ini sangat mempengaruhi kualitas 




segi mikrobiologis karena sewaktu proses  pengalirannya  mengalami  
penyaringan  alamiah  dan  dengan  demikian  kebanyakan mikroba sudah 
tidak lagi terdapat didalamnya. Namun demikian, kadar kimia air tanah 
dalam ataupun yang artetis tergantung sekali dari formasi litosfer yang 
dilaluinya. Pada proses ini mineral-mineral  yang  dilaluinya  dapat  larut  
dan  terbawa,  sehingga  mengubah  kualitas  air tersebut. 
Air  dalam tanah  dapat  dibedakan atas  empat  golongan  antara 
lain : air mengalir, air kapiler   air senyawa dan mata air. Air mengalir, 
terdapat di tanah setelah turun hujan atau genangan dari selokan atau 
sungai. Air ini kemudian akan turun ke lapisan bawah oleh gaya gravitasi 
sampai pada lapisan batuan yang tak tembus air. Aliran air ini akan 
dipercepat jika tanah longgar, berpasir atau di lereng. Air kapiler, melekat 
ke butiran tanah dan inilah yang dipergunakan tanaman. Air 
mengandung terlarut atau berupa koloid berbagai bahan anorganik dan 
organik. Air senyawa, ialah air yang berada dalam senyawa mineral, air 
jenis ini tak dapa dipergunakan langsung oleh tanaman. Mata air adalah 
air tanah yang keluar dengan sendirinya. 
 
C. Kualitas Air Bersih 
Persyaratan air minum agar air tidak menyebabkan gangguan 
kesehatan, maka air tersebut haruslah memenuhi persayaratan - persayaratan 
kesehatan. Di Indonesia, standar air minum yang berlaku dapat dilihat pada 
Peraturan  Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/IX/1990, persyartan air 




moikrobiologi dan parameter radioaktif yang terdapat di dalam air minum 
tersebut.  
Parameter-parameter tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Parameter fisik  
Menurut Mulia (2005), parameter fisika umumnya dapat 
diidentifikasi dari kondisi fisik air tersebut. Parameter fisika meliputi bau, 
kekeruhan, rasa suhu dan warna. 
a. Bau  
Air yang baik idealnya tidak berbau. Air  yang berbau busuk tidak 
menarik dipandang dari sudut estetika. Selain itu juga, bau busuk bisa 
disebabkan proses penguraian bahan organik yang terdapat didalam air. 
b. Kekeruhan 
 Air yang baik idealnya  harus jernih. Air yang keruh mengandung 
partikel padat tersuspensi yang dapat berupa zat – zat yang berbahaya 
bagi kesehatan. Disamping itu air yang keruh sulit didesinfeksi, karena 
mikroba pathogen dapat terlindungi oleh partikel tersebut. Kekeruhan 
adalah efek optik yang terjadi jika sinar membentuk material 
tersuspensi di dalam air. kekeruhan air terjadi karena adanya partikel 
hidup atau mati, berukuran besar ataupun kecil yang berada di dalam 
air. Misalnya ganggang pada air waduk, atau lumpur yang terbawa pada 
air tanah saat turun hujan.  
Kekeruhan walaupun hanya sedikit dapat menyebabkan warna 




 diperbolehkan oleh  Peraturan  Menteri  Kesehatan RI No.416/Menkes/
1990. Tentang  Standar  Baku  Mutu  Kualitas Air  adalah 25 NTU.  
c. Rasa  
Air yang baik idealnya juga tidak memeliki rasa/tawar. Air yang 
tidak tawar mengindikasikan adanya zat – zat tertentu di dalam air 
tersebut. Rasa asin disebabkan adanya garam – garam tertentu di dalam 
air, begitu juga rasa asam disebabkan adanya asam di dalam air  dan 
rasa pahit disebabkan adanya basa di dalam air tersebut. Bau pada air 
disebabkan oleh benda asing yang masuk ke dalam air seperti bangkai 
binatang, bahan buangan ataupun disebabkan adanya proses penguraian 
senyawa organik oleh bakteri.  
Pada peristiwa penguraian senyawa organik yang dilakukan oleh 
bakteri tersebut dihasilkan gas-gas berbau menyengat dan bahkan ada 
yang beracun seperti H2S, NH3, dan gas-gas lainnya. Pada tingkat 
tertentu jika bau tersebut terhirup lebih dari 10 menit, dapat mengakibat
kan kematian.  
Pada  peristiwa  penguraian  zat  organik  berakibat  meningkatkan  
penggunaan  oksigen  terlarut  di air (BOD=biologicalopxygen demand) 
oleh bakteri, dan mengurangi kuantitas kandungan oksigen terlarut  
(DO=Dissolved oxygen) di dalam air. Pada air minum tidak boleh ada 







 Warna pada air sebenarnya terdiri dari warna asli dan warna 
tampak. Warna asli atau true color, adalah warna yang disebabkan oleh 
substansi terlarut. Warna yang tampak atau apparent color, adalah 
mencakup warna substansi yang terlarut berikut zat tersuspensi di 
dalam air tersebut. Warna  air dapat ditimbulkan oleh ion besi, mangan, 
humus, biota air, plankton, dan limbah industri. Warna pada air di 
laboratorium diukur berdasarkan warna standar yang  telah  diketahui 
kosentrasinya. Warna  asli  air  sukar dihilangkan. Pada air minum 
disyaratkan tidak berwarna, sehingga berupa air bening,atau jernih 
(Pitojo & Purwantoyo, 2002). 
e. Suhu  
Air yang baik tidak boleh memeliki perbedaan suhu yang 
mencolok dengan udara sekita (udara ambient). Di Indonesia, suhu air 
minum idealnya + 3oC dari suhu udara. Air yang secara mencolok 
mempunyai suhu di atas atau di bawah suhu udara berarti mengandung 
zat- zat tertentu (misalnya fenol yang terlarut) atau sedang terjadi proses 
biokimia yang mengeluarkan atau menyerap energi dalam air.  
Suhu air akan mempengaruhi penerimaan (acceptance) masyarakat
 akan air tersebut dan dapat mempengaruhi pula reaksi kimia dalam 
pengolahan, terutama apabila temperatur tersebut sangat tinggi. 
Tempertur yang diinginkan adalahh 10oC – 15oC, tetapi iklim setempat, 




akan mempengaruhi temperatur ini. Disamping  itu, temperatur pada air 
mempengaruhi secara langsung toksisitas banyak bahkan kimia pencem
ar, pertumbuhan mikroorganisme dan virus. 
2. Parameter kimia 
a. pH 
 Parameter kimiawi dikelompokkan menjadi kimia anorganik dan 
kimia organik. Dalam Standar air minum di Indonesia zat kimia 
anorganik dapat berupa logam dan  zat-zat berbahaya dan beracun serta 
derajat keasaman (pH).  Sedangkan zat kimia organik dapat berupa 
insektisida dan herbisida, volatile organic chemicals (zat kimia organik 
mudah menguap) zat–zat berbahaya dan beracun maupun zat pengikat 
oksigen.  
b. Cd dan Fe 
 Logam dalam air dapat berasal dari indutri, pertambangan ataupun 
proses pelapukan secara alamiah. Korosi dari pipa penyalur air minum 
dapat juga menyebabkan kehadiran logam dalam air minum. Arsenic, 
barium, cadmium, mercury merupakan logam beracun yang 
mempengaruhi organ bagian dalam manusia. Timbal merusak sel darah 
merah, sistem saraf dan ginjal manusia. Tembaga merupakan indikator 
terjadinya perkaratan. Kosentrasi Fluor yang yang terlalu tinggi di 
dalam air minum dalam menimbulkan gangguan pada gigi. Nitrit dalam 
air minum akan bereaksi dengan hemoglobin membentuk 




3. Parameter mikrobiologi   
Parameter mikrobiologi mengunakan bakteri Coliform sebagai 
organisme petunjuk (indicator organism). Dalam laboratorium, istilah 
total coliform menunjukan bakteri Coliform dari tinja, atau sumber 
alamiah lainnya. istilah fecal coliform menunujukan bakteri Coliform 
berasal dari tinja manusia. 
4. Parameter radioaktif 
Radioaktif efeknya adalah menimbulkan kerusakan pada sel yang 
terpapar. Kerusakan dapat berupa kematian sel – sel dapat diganti kembali 
apabila sel dapat berregenerasi dan apabila tidak seluruh sel mati. 
Perubahan genetis dapat menimbulkan penyakit seperti kanker dan mutasi. 
Sinar alpha, beta, dan gamma berbeda dalam kemampuan menembus 
jaringan tubuh. Sinar alpha sulitmenembus kulit dan gamma dapat 
menembuas sangat dalam.   
D. Pengolahan Air 
Menurut (Kusnaedi, 2010), tujuan pengolahan air minum merupakan 
upaya untuk mendapatkan air yang bersih dan sehat sesuai dengan standar 
mutu air. Proses pengolahan air minum merupakan proses perubahan sifat 
fisik, kimia, dan biologi air baku agar memenuhi syarat untuk digunakan 
sebagai air minum. 
Pada dasarnya, pengolahan air minum dapat diawali dengan 
penjernihan air, pengurangan kadar bahan-bahan kima terlarut dalam air 




darajat keasaman (pH) serta memisahkan gas-gas yang terlarut yang dapat 
mengganggu estetikan dan kesehatan. 
Air yang tidak jernih umumnya mengandung residu. Residu tersebut 
dapat dihilangkan dengan proses penyaringan (filtrasi) dan pengendapan 
(sedimentasi). Untuk mempercepat proses penghilangan residu tersebut perlu 
ditambahkan koagulan. Bahan koagulan yang sering dipakai adalah alum 
(tawas). Untuk memaksimalkan proses penghilangan residu, koagulan 
sebaiknya dilarutkan dalam air sebelum dimasukkan ke dalam tempat 
pengedapan. 
Penghilangan pathogen dapat dilakukan dengan menggunakan 
desinfectan. Bahan-bahan desinfectan yang banyak dipakai adalah kaporit dan 
ozon. Umumnya bahan-bahan desinfectan ini bersifat oxidator, sehingga 
dapat membunuh mikroba pathogen.  
Pengolahan adalah usaha – usaha teknis teknis yang dilakukan untuk 
mengubah sifat - sifat suatu zat. Hal ini penting artinya bagi air minum, 
karena dengan adanya pengolahan ini, maka akan diapatkan suatu air minum 
yang memenuhi standar air minum yang telah ditentukan. Dalam proses 
pengolahan air pada lazimnya dikenal dengan dua cara yakni: pengolahan 
lengkap atau complete treatment, yaitu air akan mengalami pengolahan 
lengkap, baik fisik, kimiawi dan bakteriologis. Cara pengolahan ini biasanya 
dilakukan terhadap air kotor atau keruh (Sutrisno, 2006). 
Proses pengolahan air minum merupakan proses perubahan sifat fisik, 




air minum. Tujuan pengolahan air minum. Menurut (Kusnaedi, 2010), 
sebagai berikut : 
1. Menurunkan kekeruhan.  
2. Mengurangi bau, warna, dan rasa. 
3. Menurunkan dan mematikan mikroorganisme. 
4. Menggurangi kadar bahan- bahan yang terlarut  dalam air. 
5. Menurunkan kesadahan. 
6. Memperbaiki darajat keasaman (pH). 
Pengolahan air dilakukan secara induvidu maupun kolektif. Dengan 
berkembangnya penduduk dan teknologi di perkotaan, penggolahan air 
khusus dilakukan oleh perusahaan air minum (PAM). Selain mengolah air, 
PAM juga mendistribusihkannya ke rumah - rumah penduduk. Namun, di 
Desa belum ada perusahaan yang khusus mengolah dan mendistribusikan air 
bersih. Oleh karena itu, jika terdapat teknik sederhana dan tepat guna sesuai 
bahan yang ada di lokasi. 
Proses kimia pada pengolahan air minum diantaranya meliputi 
koagulasi, aerasi, reduksi, dan oksidasi. Semua proses kimia tersebut dapat 
dilakukan secara sederhana ataupun dengan menggunakan teknik modern. 
Pengolahan air secara biologi untuk mematikan pathogen dapat berlangsung 
bersama - sama dengan reaksi kimia dan fisika atau secara khusus dengan 
pemberian desinfektan. Cara yang paling sederhana untuk mematikan 





a. Prinsip Pengolahan Air Di Pedesaan 
  Prinsip dasar pengolahan air di pedesaan meliputi beberapa aspek 
berikut ini. 
1. Bersifat tepat guna dengan sesuai dengan kondisi, lingkungan fisik, 
maupun sosial budaya masyarakat setempat.   
2. Pengoperasiannya mudah dan sederhana. 
3. Bahan-bahan yang digunahkan berharga murah. 
4. Bahan-bahan yang digunakan tersedia di lokasi dan mudah diperoleh. 
5. Efektif, memeliki daya pembersih yang besar untuk memurnikan air. 
b. Teknik Pengolahan Air Secara Fisik 
 Menurut Alamsyah (2006), Pengolahan air secara fisik merupakan 
pengolahan sifat fisik air untuk memenuhi standar fisik sebagai bahan 
baku air minum yang meliputi bau, warna, rasa, tingkat kekeruhan atau 
kejernihan air, julah zat yang terlarut dan suhunya. Pengolahan air secara 
fisik dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyaringan, 
pengendapan, absorpsi, dan adsorpsi.  
1. Penyaringan (filtrasi) 
Penyaringan atau firtrasi merupakan proses pemisahan padatan yang 
terlarut di dalam air. Pada proses ini, filter berperan memisahkan air 
dari partikel-partikel padatan. Bahan padatan yang disaring untuk 
dipisahkan dari air antara lain kayu, daun pasir dan lumpur.  
Media yang digunakan untuk bahan filter memeliki syarat, yaitu pori - 




dan tahan lapuk. Bahan-bahan yang digunakan sebagai media filter 
antara lain pasir, filter sponge, arang batok, kerikil, dan batu.  
Pasir yang digunakan untuk kandungan lumpur dan bahan-bahan 
padat yang terdapat di dalam air. Arang batok disebut karbon aktif 
dapat berfungsi menghilangkan warna dan bau pada air akibat 
pencemaran dari bahan kimia. filter sponge digunakan untuk menahan 
media filtrasi. Kerikil dan batu digunakan untuk menyaring padatan 
yang berukuran sedang dan besar. 
2. Pengendapan  
Pengendapan bertujuan untuk memisahkan air dan partikel-partikel 
padat  yang terdapat di dalam air dengan memanfaatkan gaya 
gravitasi. Benda atau padatan yang berat jenisnya lebih besar dari 
pada air yang mengendap di dasar pengendapan.  
3. Absorbsi  
Absorbsi merupakan peristiwa penyerapan bahan-bahan tertentu yang 
terlarut di dalam air. Bahan yang digunakan untuk menyerap adalah 
absorben.  Proses absorbs dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan 
absorben sebagai media dalam filter. 
4. Adsorbsi 
Adsorbsi merupakan proses penangkapan ion-ion yang terdapat di 
dalam air. Zat penangkap ion disebut sebagai adsorben  yang bisa 




adsorbs dilakukan dengan memanfaatkan adsorben  sebagai media 
dalam proses filtrasi. 
c. Teknik Pengolahan Secara Kimia 
Pengolahan secara kimia dilakukan denga cara penambahan bahan-
bahan kimia tertentu sehingga air yang diolah memenuhi standar 
baku mutu sifat kimia air layak minum. Proses penglahan kimia dapat 
dilakukan melalui proses koagulasi dan aerasi 
1. Penambahan Koagulan 
Penambahan koagulan bertujuan untuk mempercepat proses 
pengendapan partikel yang tidak dapat mengendap dalam air dengan 
metode koagulasi. Koagulasi merupakan proses pengumpulan partikel 
yang larut di dalam air. Bahan yang digunakan disebut koagulan. Bahan 
kimia yang digunakan sebagai koagulan antara lain kapur, tawas, dan 
kaporit. Tawas (aluminium sulfat) merupakan bahan kimia yang efektif 
untuk menurunkan kadar karbonat dalam air. Tawas yang digunakan 
dapat berupa serbuk, Kristal, dan koral. Metode yang dilakukan dengan 
cara menaburkan bahan kouagulan dalam bak penampungan. 
2. Aerasi  
Aerasi merupakan proses penangkapan oksigen(02) di udara oleh air 
yang akan diproses. Tujuanya adalah untuk mereaksikan oksigen 
dengan kation-kation besi (Fe2) dan magnesium (Mg2) yang terdapat di 
dalam air. Kation besi dan magnesium merupakan jenis kation yang 




d. Teknik pengolahan secara biologi 
Pengolahan secara biologi betujuan untuk membunuh bakteri-bakteri 
yang terkandng di dalam air. Pengolahan secara biologi dilakukan melalui 
pemanasan, penyinaran dengan sinar ultra violet dan chlorinasi. 
1. Pemanasan  
Pemanasan merupakan cara sederhana untuk membunuh bakteri. Secara 
umum, bakteri dan kuman akan mati pada suhu 100oC atau setara 
dengan mendidih. Pemanasan hanya digunakan untuk skala rumah 
tangga.  
2. Penyinaran dengan sinar ultra violet  
Pengunaan sinat ultra violet merupakan cara modern membunuh 
bakteri. Proses sterilisasi dengan menyinari air yang akan diolah 
menggunakan lampu ultra violet. Penyinaran ultra violet merupakan 
cara yang efektif karena dapat membunuh semua bakteri di dalam air. 
3. Chlorinasi  
Proses ini biasanya dilakukan dalam bak penampungan air. Tujuannya 
sama dengan metode sebelumnya, yaitu membunuh jentik, kuman, dan 
bakteri yang hidup di air. Metode chlorinasi dilakaukan dengan 
penambahan bahan kimia yang mengandung senyawa chlor ke dalam 
bak penampungan. Senyawa-senyawa chlor yang digunakan antara lain 







Menurut Joko (2010), filtrasi adalah proses penyaringan partikel secara 
fisik, kimia dan biologi untuk memisahkan atau menyaring partikel yang 
tidak terendapkan disedimentasi melalui media berpori. Selama proses 
filtrasi, zat-zat pengotor dalam media penyaring akan menyebabkan 
terjadinya penyumbatan pada pori-pori media sehingga kehilangan tekanan 
akan meningkat. Media yang sering digunakan adalah pasir, karena mudah 
diperoleh dan ekonomis. Selain pasir, media penyaring lain yang dapat 
digunakan adalah karbon aktif (arang batok), anthracite, coconut shell, dan 
lain-lain. Diharapkan dengan penyaringan, akan dihilangkan kekeruhan 
tersebut secara total, sisa kekeruhan yang terkandung pada aliran keluar 
(filtrasi) dari proses penyaringan adalah 0,00 mg/l.  
Menurut tipe media yang digunakan, filter dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Filter dengan media tunggal  
2. Filter dengan media ganda 
3. Filter dengan multi media atau media campuran 
 Menurut Suparmin (2011,h.32), laju filtrasinya dibedakan menjadi dua  
 yaitu:  
1. slow sand filter  atau saringan pasir lambat  
Pada filter ini medium pasir pada umumnya  hanya diisyaratkan bebas 
lumpur dan organic. Ukuran untuk diameter butiran pasir dari ats ke bawah 




slow filter sand  maka untuk menciptakan kontak yang cukup lama antara 
air dengan media filter sehingga proses biologis menjadi, terutama pada 
permukaan media tersebut. Biomasa yang terbentuk  pada medium filter 
bersama suspened particle   disebut sebagai ‘semuts decke’ yang memeliki 
sifat fisik aktif dalam proses penyisihan senyawa organik dan anorganik. 
2. Rapid sand filter 
Mekanisme penyaring pada Rapid sand filter ini sama dengan mekanisme 
yang ada pada slow sand filter. perbedaan diantara keduanya adalah pada 
bahan pengolahan dan penggunaan media filter. Beban peran yang 
diperuntukkan pada RSF jauh lebih tinggi dari SSf. RSF mempergunakan 
hamper seluruh media sebagai media filter  sedangkan SSF hanya pada 
lapisan paling atas saja. Selain itu, RSF hanya efektif untuk menyaring 
suspensi kasar dalam bentuk flok halus yang lolos dari sedimentasi 
sedangkan pada SSF dapat menyaring suspensi  halus (bukan koloid) dan 
memeliki lapisan biomassa  yang aktif. 
  
F. Media Filtrasi 
Media pengolahan sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran 
proses pengolahan air bersih. Media yang digunakan mampu menyerap ion – 
ion dalam air sehingga air menjadi jernih dan bebas dari unsur logam yang 
membahayakan kesehatan.  
1. Arang batok kelapa atau karbon aktif 
 Arang batok kelapa  adalah sejenis adsorben (penyerap). Berwarna 




berfungsi untuk menurunkan bau, warna, rasa, kesadahan, kekeruhan dan 
zat organik di dalam air. Disamping itu juga dengan permukaan yang 
cukup luas arang batok kelapa dapat menyerap zat-zat terkandung dalam 
air sehingga arang aktif sangat efektif untuk menyerap zat terlarut dalam 
air baik organik maupun anorganik. Daya serap arang aktif dalam proses 
penyaringan air tergantung dari jumlah senyawa karbonnya dengan rata-
rata daya sserap > 60 %. 
Ada tiga jenis karbon aktif yang terbuat dari tempurung kelapa yang   
banyak dipasarkan , yaitu sebagai berikut (Kusnaedi, 2010) : 
1. Bentuk serbuk : bentuk dan ukuran karbon aktif ini lebih kecil dari 
0,18 mm. karbon aktif ini digunakan dalam aplikasi fase cair dan gas. 
2. Bentuk granula : bentuknya tidak beraturan dengan ukuran 0,2-5 
mm. jenis ini umumnya digunakan dalam aplikasi fase cair dan gas. 
3. Bentuk pellet: berdiameter 0,8-5 mm. Kegunaannya adalah untuk 
aplikasi fase gas, karena mempunyai tekanan rendah, kekuatan 
mekanik tinggi dan kadar abu rendah 
2. Pasir  
  Pasir merupakan media penyaring atau filtrasi adalah proses 
pemisahan komponen padatan yang terkandung didalam air dengan 
melewatkan melalui media yang berpori atau bahan berpori lainnya 
untuk memisahkan padatan atau koloid. Pasir sebagai media penyaring 
mempunyai prinsip kerja yang mengolah air baku secara gravitasi. 




(berlubang atau berpori), bergradasi dan bentuknya seragam. Selain itu 
bahan relatif mudah diperoleh karena tersedia dialam dalm jumlah yang 
banyak. Dalam memilih jenis pasir, karakteristik pasir yang perlu 
diperhatikan adalah bentuk, ukuran dan kekerasan pasir (Quddus, 2014). 
Lapisan pasir adalah bagian terpenting dari proses purifikasi dan 
berfungsi sebagai filter. Pasir yang digunakan dipilh secara selektif 
dengan ukuran diameter antara 0,15-0,35 mm dan harus bersih dari 
lumpur dan benda-benda organik. Air meresap melalui lapisan pasir 
dengan sangat lambat , memakan waktu 2 jam  atau lebih. Proses 
purifikasi yang terjadi berupa penyaringan mekanis, sedimentasi, 
absorpsi, oksidasi, dan bakterial action. Kecepatan filtrasi berkisar antara 
0,1-0,4m3/jam/m2  (Chandra, 2007). 
3. Kerikil  
Kerikil merupakan bebatuan kecil, yang berfungsi sebagai media 
penyangga dalam proses filtrasi, agar media pasir tidak terbawa aliran 
hasil penyaringan, sehingga penyumbatan dapat dihindari  biasanya batu 
granit yang di pecahkan. Ukuran kerikil yang sellalu digunakan ialah 
antara 1 - 2,5cm. Kerikil mempunyai bentuk yang tidak beraturan namun 
ukurannya dapat disamakan melalui proses pengayakan analisa kerikil. Di 
Indonesia pembagian fradasi kerikil sesuai dengan lubang ayakan yang 
terdiri dari 5 mm, 10 mm,  20 mm, 25 mm, dan 40 mm.  
4. Filter Sponge  




biologis. Fungsi mekanis dari filter sponge adalah menyaring kotoran 
yang ada di air dengan cara menahan kotoran ini pada sponge atau busa 
yang ada pada filter. Untuk fungsi biologisnya mampu menyediakan 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah experimental yang bertujuan 
untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat dari perlakuan pada 
pengolahan air bersih di mata air masyarakat skala rumah tangga. 
 
B. Kerangka Konsep Penelitian 















Air Bersih Mata 






















C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Kualitas fisik air ( warna, bau rasa, suhu dan kekeruhan ) air sebelum dan 
sesudah pengolahan mengunakan  dual media; 
2. Kualitas fisik air ( warna, bau rasa, suhu dan kekeruhan ) air sebelum dan 
sesudah pengolahan mengunakan campuran media ; 
3. Untuk mengetahui tingkat kekeruhan air bersih sebelum dan sesudah 
pengolahan menggunakan filtrasi dual media dan campuran media; 
4. Efisiensi penurunan tingkat kekeruhan air sebelum dan sesudah 
pengolahan mengunakan  media filtrasi dual media dan campuran media; 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional  penelitian terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 




















fisik air bersih 
(warna, bau, rasa 
dan suhu) yang di 
manfaatkan oleh 
masyarakat RT 20 




dengan dual media  
MS, jika tidak 
berwarna, tidak 
berbau, tidak 
berasa, suhu + 






suhu >30C atau 
































fisik air bersih ( 
warna, bau, rasa, 
dan suhu) yang di 
manfaatkan oleh 
masyarakat RT 20 






MS, jika tidak 
berwarna, tidak 
berbau, tidak 
berasa, suhu + 






suhu >30C atau 














MS, jika tingkat 
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E. Obyek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah air bersih dari mata air yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat di RT 20 RW 10 Kelurahan Nonbes 
Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang. 
 
F. Metode Pengumpulan Data  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari pemeriksaan laboratorium 
pada pemeriksaan kualitas fisik air dan kekeruhan  air bersih  di RT 20 
RW 10 Kelurahan Nonbes, Kecamatan Amarasi Kabupaten Kupang.  
2. Data sekunder 
a. Data yang didapat dari puskesmas berupa data kondisi sumber mata  
air bersih yang ada di Kelurahan Nonbes; 
b. Data dari kelurahan Nonbes berupa data  Kepala Keluarga (KK) dan  
penelusuran jurnal dari instansi lain yang berkaitan dan mendukung 
penelitian ini. 
 
G. Tahap Pengumpulan data 
a. Tahapan Persiapan 
1) Alat dan bahan 
a) Alat :  
(1) Pipa PVC 4”, 
(2) Dop PVC 4”, 






(4) Lem PVC 
(5) Gergaji besi 
(6) Saringan (kasa) 
(7) Bor amplas 
(8) Wadah / jerigen 
(9) Alat tulis 
b) Bahan : pasir, arang batok kelapa, kerikil, filter sponge,  
2) Rancangan Alat Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan desain pengolahan air bersih 
menggunakan, arang batok kelapa, pasir, kerikil, ijuk sebagai berikut: 
a) Pipa PVC disiapkan dengan ukuran 4”, sebanyak 1 batang/staf  
(1 staf = 4 meter) 
b) Memotong pipa sebanyak 2 buah dengan ukuran panjang masing-
masing 110 cm 
c) Membuat lubang pengeluaran air menggunakan bor sebesar 1/2 dim 
dengan jarak 5 cm dari ujung bawah pipa. 
d) Kran dipasang pada lubang yang sudah dilubangkan; 
e) Ring penutup pipa dipasangkan dengan ditambahkan lem pipa 
f) Dudukan pipa dibuat lebih tinggi menyesuaikan ember wadah  
penampung air hasil olahan mengunakan saringan rumah tangga; 
g) Disediakan ember 10 liter sebagai wadah penampung air hasil 




















Gambar 2 Rancangan Unit Pengolahan Sistem Dual Media dan Campuran 
3) Proses Kerja Alat 
a) Air dari sumber mata air diambil menggunakan jerigen 
b) Air dituangkan langsung kedalam filter dual media dan campuran 
media menggunakan gelas ukur 
c) Kran pertama pada filter dual media dibuka secara perlahan untuk 
mengambil sampel air sebagai hasil penyaringan. 
d) Kran kedua pada filter media campuran dibuka secara perlahan 
untuk mengambil sampel air sebagai hasil penyaringan.  
 
a. sistem dual media  
 
Arang 25 cm 
Pasir: 75 cm 
Kran 
Outlet 
Arang 20 cm 
b. sistem media campuran 
 
Pasir: 40 cm 








4) Pembuatan Media Pasir 
(a)  Pasir disiapkan 
(b)  Mengayak pasir dengan ayakan berukuran 2 mm 
(c)  Mengumpulkan pasir hasil ayakan dalam wadah 
(d)  Membersihkan atau mencuci pasir dengan menggunakan air yang 
 sebanyak-banyaknya hingga pasir menjadi bersih 
(e)  Mengeringkan pasir yang sudah dicuci 
(f)  Pasir yang sudah kering siap dipakai 
5) Pembuatan Arang Batok Kelapa 
(a)    Menyiapkan batok kelapa yang sudah kering 
(b) Membuat lubang galian dalam tanah dengan ukuran panjang 30 
        cm, lebar 40 cm, tinggi 30 cm 
(c) Masukan batok kelapa ke dalam lubang dengan disusun dengan  
        rapi yang dialaskan seng 
(d) Bakar batok kelapa hingga terbentuk arang  
(e) Sesudah terbakar tutup dengan seng diatas permukaan tanah         
 kermudian ditimbun pasir atau dengan batu 
(f) Dibiarkan ketika tidak terdapat bara maka kemudian  arang         
 dikeluarkan  
(g) Arang yang sudah diperoleh tersebut di rendam dengan  NHOH  
        dan NaCL untuk mengaktifkan arang setelah itu arang        
 dikeringkan. 






6) Menyediakan media filter sponge 
(a)   Filter sponge yang utuh dan baik 
(b)   Filter sponge dipotong bentuk bulat seluas pipa  
(c)   Filter sponge siap digunakan untuk menahan media filter  
7) Pembuatan Media Kerikil 
(a)   Menyiapkan kerikil yang permukaannya rata dan halus 
(b)   Mencuci kerikil dengan kaporit sampai bersih 
(c)   Kerikil di jemur hingga kering  
(d)   Kerikil siap digunakan 
8) Pemeliharaan 
a)   Setiap 3 hari pipa dan ember penampung dicuci; 
b)   Apabila air yang keluar dari saringan sudah tidak lancar 
(mengecil) dari semula berarti saringan sudah mampat. Untuk itu 
saringan perlu dibersihkan dengan cara mengeluarkan, arang 
batok, pasir, ijuk dan filter sponge; 
c)   Setelah, arang batok kelapa, pasir, filter sponge dan dicuci bersih 
kemudian dimasukan kembali seperti susunan semula. 
b. Tahapan Pelaksanaan 
1. Pelaksanaan di Lapangan 
Pada pelaksanaan dilapangan ini dibagi atas dua meliputi : 
a. Pemeriksaan fisik air (suhu, warna, bau, rasa) 






SNI 06-6989.-23-2005. Pelaksanaan di lapangan hanya untuk 
melakukan pemeriksaan suhu air, warna air, bau rasa dan pengambilan 
sampel air bersih yang digunakan oleh masyarakat. 
1)   Pemeriksaan Fisik Air di Lapangan (suhu dan air) mengacu pada 
SNI 06-6989.-24-2005  Metode pemeriksaan ini mengunakan 
metode visual (pengamatan yang dilakukan dengan mata). 
(a) Alat dan Bahan yang digunakan adalah multi-parameter air 
raksa dan alat tulis  
(b) Cara Kerja 
(1) Multi-parameter dikalibrasikan dengan dicelupkan  ke 
dalam aquades kemudian dikeringkan menggunakan 
tissue 
(2) Ambilkan sampel air dalam satu wadah   kedalam contoh 
uji kemudian biarkan 2-5 menit sampai thermometer 
menunjukkan angka stabil 
(3) Catat pembacaan skala thermometer tanpa mengangkat 
thermometer terlebih dahulu  
(4) Catat hasilnya 
2) Pemeriksaan warna   
Pada tahapan ini dilakuakan pemerikaan warna pada air dengan 
proses secara visual   dengan metode organoleptik  






Air di ambil dalam satau wadah atau gelas ukur kemudian 
dilakukan pengamatan menggunakan indera penglihatan 
3) Pemeriksaan fisik air (bau)  
Pada tahapan ini di lakukan pemeriksaan terhadap bau air yang 
digunakan oleh masyarakat dengan metode panca indera 
(penciuman).  
Cara kerja : 
Air diambil dalam satu wadah/gelas ukur kemudian di dicium 
menggunakan hidung kemudian kemudian cata hasilnya  
4) Pemeriksaan fisik air ( rasa) 
Pada tahapan ini yang di lakukan adalah air dari sumber mata air 
tersebut di ambil dalam satu wadah kemudian di minum dan 
merasakan rasanya kemduian catat hasilnya. 
2. Tahap Pengambilan Sampel di Lapangan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan sampel : 
a) Gelas ukur 1000 mL 
b) jerigen 20 liter  
c) Kertas label 
d) Gayung timba 
e) Pena, spidol, pensil kertas  
Cara pengambilan sampel air bersih dari sumber mata air secara 
langsung : 






b) Gayung digunakan untuk menimba air di mata air masyarakat 
khususnya Kelurahan Nonbes Kecamatan Amarasi kemudian di 
masukan ke  dalam gelas ukur 1000 mL/1 liter. 
c) Tuangkan ke dalam jerigen sebagai wadah sebanyak 20 liter air  
d) Berikan lebel pada sampel yang diambil 
e) Sampel di bawah ke Laboratorium untuk melakukan pemeriksaan. 
c. Pelaksanaan di laboratorium 
1) Pemeriksaan suhu air di laboratorium sebelum melakukan pengolahan  
(a)  Alat dan Bahan 
 Thermometer Air Raksa dan alat tulis  
(b)   Cara Kerja  
(1) Celupkan Thermometer kedalam contoh uji kemudian biarkan 
2-5 menit sampai thermometer menunjukkan angka stabil 
(2) Catat pembacaan skala thermometer tanpa mengangkat 
thermometer terlebih dahulu  
(3) Catat hasilnya  
2) Pemeriksaan Kekeruhan sebelum dan sessudah pengolahan  
Alat dan Bahan :  
(a). Turbiditimeter  
(b). Tabung baca  
(c). Aquades 100 mL 
(d). Sampel air  






Cara kerja  : 
(a). Bersihkan tabung baca dengan menggunakan tissue, 
(b). Cuci tabung baca menggunakan aquades kemudia dikeringkan 
menggunakan tissue 
(c). Air sampel di kocok kemudian masukan ke dalam tabung baca 
sampai tanda tera. 
(d). Tutup tabung baca, usahakan tidak terdapat gelembung udara 
pada waktu menutup tabung baca, 
(e). Letakan tabung baca yng sudah diisi sampel ke dalam 
turbidimeter  
(f). Tutup pintu turbidimeter  
(g). Colokan kabel turbiditimeter pada sumber listrik 
(h). Hidupkan turbiditimeter dengan menekan tombol on/off pada sisi 
kiri alat  
(i).   Kemudian lakukan pembacaan,dengan cara melihat pada   lensa 
okuler yang terletak pada bagian atas alat. Segera cocokan 
intensitas cahaya pada lingkaran tengah  disekelelilinginya, 
dengan cara memutar secara perlahan-lahan tombol yang terdapat 
pada sisi kanan alat. 
(j).  Catat angka yang tertera pada tombol disamping sisi kanan alat 
sebagai angka kekeruhan 
(k). Kemudian matikan turbiditimeter jika selesaai digunakan dengan 






(l).  Cabut kabel turbiditimmeter penghubung arus listrik 
(m). Kemudian keluarkan tabung baca yang berisi sampel atau larutan 
uji 
(n). Kemdian bersihkan alat turbiditimeter dibagian dalam dengan 
menggunakan tissue kering  
(o). Tabung baca yang sudah selesai digunakan dibilas dengan 
menggunakan aquades kemudian ditiriskan hingga kering 
 
H. Tahapan Analisis Data 
Data hasil penelitian kemudian  disajikan dalam bentuk tabel  dan 
dianalisa secara deskriptif yaitu dengan membandingkan variable warna, bau, 
rasa suhu dan kekeruhan dengan standar berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No. 416/ Menkes/ Per/ IX/ 1990, Tanggal 3 
September1990. 




Keterangan:   
A0 : Nilai Kekeruhan sebelum pengolahan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
Penelitian dengan proses filtrasi sederhana skala rumah tangga  dengan 
unit pengolahan sistem dual media, pasir, arang batok kelapa dan media 
campuran arang, kerikil dan pasir untuk memperbaiki kualitas fisik air 
(kekeruhan, warna, bau, rasa dan suhu) dilaksanakan di laboratorium kimia 
Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang. 
Proses penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan, pada 
tahapan ini yang pertama dilakukan adalah persiapan alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian meliputi pipa, kran, jerigen, ember dan bahan meliputi pasir, 
arang batok kelapa, kerikil dan filter sponge yang akan digunakan. Setelah itu 
hal kedua, yang akan dilakukan adalah pemilihan bahan yang akan digunakan 
sesuai dengan ketentuan khususnya media pasir dan kerikil, setelah itu untuk 
media arang batok kelapa dibuat dengan cara dibakar, hingga menjadi arang, 
kemudian  dijemur hingga kering di sinar matahari langsung dan siap 
digunakan.  
Tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu perancangan alat penelitian 
meliputi pembuatan media filter pemotongan pipa menjadi 2 pipa dengan 
panjang masing-masing 110 cm, pemasangan kran pada pipa yang sudah 
dilubangi mengunakan bor amplas, pemasnagan dop pada pipa. Tahap 




dalam masing-masing pipa yang tersusun pasir, arang batok kelapa untuk 
dual media dan pasir, kerikil, arang untuk media campuran. Tahap kelima 
yaitu dengan proses pengambilan sampel air dan pengukuran suhu air di 
sumber mata air Kelurahan Nonbes setelah itu diisi kedalam jerigen dibawah 
kelaboratorium kimia Prodi Kesehatan Lingkunagan untuk melakukan 
pemeriksaan kualitas fisik air sebelum dilakukan proses pengolahan setelah 
itu air sampel di tuangkan kedalam pipa yang berisi media pasir, arang batok 
kelapa dan media pasir, kerikil, arang batok kelapa setelah itu dialirkan 
perlahan untuk diambil sampel untuk pemeriksaan lanjutan sesudah 
pengolahan untuk mengetahui efesiensi penurunan kualitas fisik air sebelum 
dan sesudah pengolahan.  
Perlakukan dilakukan hanya satu kali pada setiap alat penyaringan baik 
dengan dual media maupun media campuran karena sudah menggunakan 2 
buah pipa untuk bisa diambil rata-ratanya. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang perbaikan kualitas fisik air dengan metode sederhana 
skala rumah tangga dengan sistem penyaringan dilakukan di lapangan dan di 
laboratorium. Penelitian ini menggunakan proses filtrasi dengan media 
penyaringan sebagai berikut yaitu kerikil, pasir, dan arang batok kelapa. 
Pada penelitian ini, dilakukan pemeriksaan sampel sebelum dan 






1. Hasil Pemeriksaan Parameter Fisik Air  
Data hasil pengukuran sampel yang dilakukan dilapangan  secara in-situ 
(pengukuran langsung dilapangan) untuk parameter fisik dan 
pengambilan air sampel untuk melakukan pemeriksaan kualitas fisik, 
warna, bau, rasa  dan kekeruhan di laboratorium kimia Prodi Kesehatan 
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 2 
Data Hasil Pemeriksan Parameter Kualitas Fisik Air 
Sebelum Pengolahan Dengan Media Filtrasi 
               Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari hasil pemeriksaan parameter fisik air 
(warna, bau, rasa dansuhu) menunjukkan semuanya memenuhi syarat 
kesehatan. Parameter warna, baudan rasa diukur dengan metode uji 
organo leptik dengan responden berasal dari masyarakat yang tinggal di 
sekitar lokasi mata air. Hasil penelitian terkait uji organo leptik terlihat 
pada tabel 3 berikut. Tabel ini menjelaskan bahwa semua responden 
memberikan informasi terkait kualitas fisik air yaitu air yang bersumber 
dari mata air Nonbes adalah tidak berwarna, tidak berasa dan tidak 
berbau. 
 
No Parameter Hasil 
Pemeriksaan 
Keterangan 
1 Warna Tidak Berwarna Memenuhi Syarat 
2 Bau Tidak Berbau Memenuhi Syarat 
3 Rasa Tidak Berasa Memenuhi Syarat 





Data Hasil Pemeriksan Parameter Kualitas Fisik Air 








Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Penjelasan dari beberapa masyarakat seperti PP menyebutkan bahwa air 
bersih dari mata air Nonbes yang digunakan oleh masyarakat air tidak 
berwarna tetapi adanya endapan – endapan yang membuatnya  air  kotor, 
JA menjelaskan bahwa air yang digunakan oleh masyarakat tidak berbau 
dan tidak berasa sehingga masyarakat tetap menggunakan untuk 
kebutuhan sehari – hari, AA menjelaskan bahwa dari hasil pemeriksaan 
dengan metode visual atau uji organoleptik dengan hasil yaitu air tidak 
berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Pemeriksaan suhu air 
menggunakan thermometer  yaitu 27,9oC dan suhu udara 28oC dengan 
keterangan Memenuhi Syarat (MS) dimana kadar maksimum yang 
diperbolehkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/ 
Menkes/ Per/IX/1990 tentang persyaratan kualitas air bersih sebagai 
parameter wajib suhu ± 3 oC dari suhu udara. 

































2. Kualitas fisik air warna, bau rasa sesudah pengolahan menggunakn dual 
media dan media campuran. 
Kualitas fisik air warna, bau, rasa  sesudah pengolahan menggunakan 
dual media  dapat dilihat pada tabel berikut 4. 
Tabel 4 
Rata – rata Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik Air Sesudah 
Pengolahan Menggunakan Dual Media dan Media Campuran 
 
No  Parameter / 
Kualitas Fisik 
Air 
Metode Filtrasi Ket.  
 Dual Media Media Campuran 
1 Warna Tidak berwarna  Tidak Berwarna MS 
2 Bau Tidak Berbau Tidak Berbau MS 
3 Rasa Tidak Berasa Tidak Berasa MS 
4 Suhu 29,1oC 29,1oC MS 
               Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Keterangan:  MS  = memenuhi syarat 
         TMS = tidak memenuhi syarat  
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil penelitian  yang dilakukan 
diketahui bahwa rata-rata hasil kualitas fisik air, warna, bau, rasa sesudah 
pengolahan dengan menggunakan dual media, arang, pasir yaitu tidak 
berwarna, tidak berasa dan tidak berbau dengan keterangan memenuhi 
syarat. 
3. Tingkat kekeruhan pada air bersih mata air sebelum pengolahan 
menggunakan dual media arang, pasir dan campuran media, arang, 
kerikil dan pasir. 
Tingkat kekeruhan pada mata air Nonbes sebelum pengolahan 





Tingkat Kekeruhan Sebelum Diolah pada Media Filtrasi 
No Media filter Nilai kekeruhan(NTU) Rata-
rata 
Ket. 
I II Total 
1  Dual media (pasir 
dan arang) 
155 155 310 155 TMS 
2 Media campuran 
(pasir, kerikil, dan 
arang) 
155 155 310 155 TMS 
  Sumber : data terolah,2019 
Tabel 5 menunjuhkan bahwa dari hasil penelitian  yang dilakukan 
diketahui nilai kekeruhan sebelum dilakukan pengolahan dengan 
menggunakan dual media yaitu 155 NTU dan media campuran 155 NTU 
dan rata-rata nilai kekeruhan sebelum dilewatkan pada media penyaring 
yaitu 155 NTU dengan keterangan tidak memenuhi syarat. 
4. Nilai  kekeruhan sesudah pengolahan menggunakandual media dan 
media campuran. 
Tingkat kekeruhan pada mata air Nonbes sesudah pengolahan 
menggunakan dual media dan media campuran dapat dilihat pada tabel 6 
Tabel 6 
Nilai Kekeruhan Sesudah Pengolahan Pada Media filtrasi 
No  Media filtrasi  Jumlah nilai Kekeruhan 




I II Total  
1 Dual media (arang 
dan pasir) 
130  105 235 117,5 TMS 
2 Media campuran. 
(Arang, kerikil, 
pasir) 
94 93 187 93,5 TMS 




Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa 
nilai kekeruhan  sesudah pengolahan dengan dual media arang, pasir 
yaitu 117,5 Nefelometer Turbiditi Unit (NTU) dan media campuran, 
arang, pasir dan kerikil yaitu 93,5 Nefelometer Turbiditi Unit (NTU) 
dengan keterangan tidak memenuhi syarat. 
5. Efisiensi penurunan tingkat kekeruhan antara dual media dan media 
campuran terhadap penurunan tingkat kekeruhan air dari sumber mata air 
Nonbes dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Efisiensi Penurunan Tingkat Kekeruhan Saat Dilakukan Filtrasi 










1 Dual media 
(pasir dan 
arang) 






155 NTU 93,5 39,67 
Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata- rata penurunan tingkat kekeruhan 
pada air bersih dari mata air adalah dengan media campuran, arang, 
pasir dan kerikil tingkat penurunan sebesar 39,67% dan pengolahan 






C. Pembahasan  
1. Kualitas fisik air (warna, bau, rasa, suhu) sebelum dan sesudah pengolahan  
dual media (arang, pasir) dan media campuran (arang,pasir, kerikil). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas fisik air sebagai berikut : 
a. Warna, pada mata air Nonbes menunjukan bahwa air tidak berwarna 
berdasarkan hasil pemeriksaan secara organoleptik  menggunakan 
(indera  penglihatan) oleh 15 orang mahasiswa sebagai indikator. Air 
yang berwarna disebabkan oleh adanya partikel hasil pembusukan 
bahan organik, ion-ion metalam (besi dan mangan), plankton, humus 
buangan industri atau tanaman air. Adanya oksida besi menyebabkan 
air berwarna kemerahan, sedangkan oksida mangan menyebabkan air 
berwarna kecoklatan atau kehitaman. Air yang baik harus jernih 
(Effendi, 2003).  
b. Bau, pada mata air Nonbes menunjukan bahwa air tidak berbau, 
berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan indera (hidung) oleh 15 
orang mahasiswa sebagai indikator. Berdasarkan Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) dalam buku pengolahan dan standar kualitas air, air yang 
layak untuk dikonsumsi adalah air yang tidak berbau.  Bau yang 
tercium didalam air tanah juga menunjukan adanya pencemaran, 
apapun baunya, itu sudah menunjukan bahwa air tanah tidak layak 





c. Rasa, pada mata air Nonbes menunjukan bahwa air tidak berasa 
berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan indera perasa (lidah) oleh 
15 orang mahasiswa sebagai indikator, sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan RI No, 416 Tahun 1990. Tentang Standar kualitas air bersih, 
kualitas air yang bersih yang baik adalah tidak berasa. Rasa pada air 
menunjukan adanya zat pencemaran yang ditimbulkan karena adanya 
zat organik seperti bakteri serta kemungkinan akibat tidak langsung dari 
pencemaran lingkungan berbahaya yang dapat membahayakan 
kesehatan (Sutrisno, 2006). 
d. Suhu secara umum kenaikan suhu perairan akan mengakibatkan 
kenaikan aktifitas biologi sehingga akan membentuk O2 lebih banyak, 
kenaikan suhu secara alamiah biasanya disebabkan oleh aktifitas 
penebangan vegetasi disekitar sumber air tersebut, sehingga 
menyebabkan banyaknya cahaya matahari yang masuk tersebut akan 
mempengaruhi akuifer yang ada secara langsung atau tidak langsung. 
Suhu pada mata air Nonbes sebelum pengolahan 27,9oC dan sesudah 
pengolahan menggunakan dual media dan media campuran 29,1oC 
berdasarkan hasil pemeriksaan menggunakan alat thermometer 
menunjukan bahwa air memenuhi syarat. Suhu merupakan salah satu 
karakter yang sangat penting untuk diperhatikan, karena perubahan 




2. Nilai  kekeruhan pada sumber mata air Nonbes sebelum pengolahan pada 
media filtrasi dengan lapisan dual media, pasir, arang batok kelapa dan 
media campuran, pasir, kerikil, arang batok kelapa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa pengolahan dengan 
menggunakan dual media (arang, pasir) yaitu 117,5 NTU media 
campuran ( pasir, arang, dan kerikil) yaitu 93,5 NTU kualitas air tersebut 
masih dalam kategori  tidak memenuhi syaratakan tetapi dari hasil filtrasi 
menggunakan metode  sederhana  mampu  menurunkan  tingkat 
kekeruhan diatas 20 %, Standar Maksimum Kualitas Air Bersih 25 NTU 
(Sutrisno, 2006).  
Pasir  sebagai media penyaring atau filtrasi berfungsi sebagai media 
penyaring untuk memisahkan komponen padatan yang terkandung 
didalam air dengan melewatkan melalui media yang berpori atau bahan 
berpori lainnya (Chandra, 2007). Arang aktif berfungsi  sebagai untuk 
menghilangkan kandungan zat organik bau, rasa, dan polutan yang 
tersuspensi di dalam air, (Jenti, Usman Bapa., Nurhayati, 2014). 
3. Penurunan nilai  kekeruhan paling tinggi adalah campuran media, arang, 
pasir dan kerikil dikarenakan kerikil sebagai media penyaring yang 
mampu menyaring zat yang berukuran besar maupun kecil yang ada 
didalam air. Hal ini dikarenakan arang batok kelapa mempunyai ukuran 
yang cukup luas dan proses pembakaran yang sempurna sehingga daya 




Selain itu tingkat penurunan kekeruhan disebabkan oleh perlakuan pada 
media penyaring tersebut diantaranya yaitu pencucian berulang-ulang 
antara media pasir dan kerikil menggunakan air bersih dan kaporit untuk 
menghilangkan bakteri dan lumpur yang melekat pada pasir dan kerikil 
tersebut. Selain itu faktor reaktifasi arang batok kelapa, pasir dan kerikil 
dalam proses penyerapan maupun sebagai penyaring untuk menahan 
benda-benda yang berukuran kecil sangat baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dan Nurhayati (2014) yang 
menyatakan bahwa komposisi dari media filter pasir kerikil dan arang aktif 
lebih efektif dalam menurunkan kadar kekeruhan, karena semakin banyak 
media arang aktif  maka semakin banyak kadar kekeruhan, warna  
diabsorbsi oleh arang aktif.  
4. Efisiensi media filtrasi penyaringan air antara dual media, arang pasir dan 
media campuran, arang, pasir dan kerikil terhadap penurunan  kekeruhan 
air bersih mata air Nonbes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses filtrasi dengan dual media dan 
campuran media mampu menurunkan tingkat kekeruhan , dimana pada 
media filtrasi dual media, arang dan pasir tingkat penurunannya 24,19% 
dan pada media campuran, arang, pasir, kerikil tingkat penurunannya 
39,67%. Maka keduanya mampu menurunkan tingkat kekeruhan air karena 
mampu menurunkan diatas 20% (Jenti, Usman Bapa., Nurhayati, 2014). 
Penurunan nilai kekeruhan tertinggi pada media campuran dikarenakan 




sebagai media penyaring yang mampu menyaring benda yang padat yang 
berukuan besar maupun sedang sehingga lebih efisien dalam penyerap 
menurunkan kekeruhan. 
Penurunan tingkat kekeruhan terendah pada proses filtrasi dual media, 
arang dan pasir  dikarenakan kombinasi media yang berbedah sehingga 
proses penyerapannya sudah maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil 
penilitian yang dilakukan oleh (Jenti, Usman Bapa., Nurhayati (2014) yang 
menyatakan bahwa arang aktif  sejenis adsorbsen (penyerap) yang baik 
dan Pasir  digunakan dalam proses pengolahan air untuk menyerap 
sekaligus menyaring kandungan lumpur atau tanah dan sedimen pada air 











1. Kualitas fisik air warna, bau, rasa dan suhu sebelum dan sesudah  
pengolahan dengan  dual media yaitu tidak berwarna, tidak berbau dan 
tidak berasa dengan suhu sebesar 27,9 0C yaitu Memenuhi syarat (MS),. 
2. Kualitas fisik air warna, bau, rasa dan suhu sebelum dan sesudah 
pengolahan dengan media campuran yaitu tidak berwarna, tidak berbau 
dan tidak berasa dengan suhu 29,1 0C yaitu Memenuhi Syarat (MS).   
3. Tingkat kekeruhan sebelum pengolahan dengan media dual dan media 
campuran yaitu 155 NTU. Dan tingkat kekeruhan sesudah pengolahan 
mengunakan media filtrasi yang mampu menurunkan kekeruhan dari 
dual media 117,5 NTU dan media campuran yaitu 93,5 NTU. 
4. Efisiensi penurunan tingkat kekeruhan sesudah pengolahan mengunakan 
media dual yaitu 24,19% dan penurunan tingkat kekeruhan yaitu 20 %. 
Keduanya efisien karna mampu menurunkan tingkat kekeruhan pada air 
bersih 39,67%  sampai dengan 30%. 
 
B. Saran  






1. Bagi Masyarakat  
Dapat dijadikan acuan untuk membuat alat pengolahan sederhana 
dengan media penyaring arang, pasair dan kerikil yang mudah didapat 
dan terjangkau secara ekonomis. 
2. Bagi Puskesmas Oekabiti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu referensi dalam melakukan 
upaya perbaikan kualitas fisik air dengan metode sederhana skala rumah 
tangga di wilayah kerja Puskesmas Oekabiti. 
3. Bagi Peneliti Lain  
Perlu melakukan penelitian lanjutan untuk parameter kualitas fisik 
khususnya   pada tingkat air bersih atau air baku dengan merancang alat 
pengolahan air sederhana yang lain dengan bahan dan ketebalan lapisan 
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Hasil Uji Organoleptik Kualitas Fisik Air Sebelum Dan Sesudah Pengolahan 
Mengunakan Dual Media Dan Campuran Media  
 
N o  Nama-nama  Pemeriksaan kualitas air  sebelum  dan sesudah 
pengolahan parameter 
Warna  Bau  Rasa  
1 P  P Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
2 V A Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
3 F B Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
4 E K Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
5 P M Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
6 E Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
7 H A Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
8 SR Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
9 S DJ Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
10 E L Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
11 A A Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
12 J A Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
13 A H Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
14 A D T Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  
15 P M Tidak Berwarna Tidak Berbau Tidak Berasa  







LAMPIRAN : IV 
 
Dokumentasi Proses Penilitian 
 
   
    










Proses pembuatan media filtrasi 
           
        pembakaran arang batok kelapa                       pencucian pasir  
 
 









Dokumentasi proses pengukuran kualitas fisik air dan pengambilan sempel 
air di sumber mata air Nonbes 
 
Dokumentasi uji organoleptik kualitas fisik air sebelum pengolahan di 
sumber mata air di Kelurahan Nonbes 
  





Dokumentasi proses penyaringan air 
    
Proses  
Proses pengambilan sampel air  filtrasi dual media dan media campuran  
sesudah pengolahan 













Dokumentasi uji organoleptik kualitas fisik air sesudah pengolahan 
menggunakan dual media dan media campuran 
  
       







Pemeriksaan kekeruhan air di Laboratorium 
sebelum pengolahan dengan filtrasi dual media  
  
Pemeriksaan kekeruhan air di Laboratorium 
 sesudah pengolahan dual media dan campuran media 
  
        
 
 
 
 
  
